MADZIHAB SASTRA ARAB ANDALUSIA
Kerenderungan Taklid Yang Dimodifiboasi

Musthofa

A. Pendahuluan

Bangsa Arab adalah salah satu bangsa yang pernah
memiliki peradaban yang sangat tinggi, baik dalam bidang ilmu
pengetahuan, filsafat, fisika, kimia, seni, bahasa, dan sastra. Di
dalam bidang sastra, kepiawaian bangsa Arab di dalam
menciptakan karya sastra telah ada sejak sebelum kedatangan
lslam, yakni pada masa Jahiliah. Mereka, orang-orang Jahiliah,
sangat piawai di dalam membuat syair-syair, prosa, dan khathabah
dengan menggunakan bahasa yang sangat indah dan bernilai
tinggi. Bahkan salah satu alasan dan tujuan kenapa Al Quran
diturunkan oleh Allah dengan menggunakan gaya bahasa yang
sangat indah adalah dalam rangka melemahkan (fa’jiz) orang-orang
Jahiliah vang telah mencapai ketinggian di dalam berbahasa dan
bersastra.! Dengan demikian, kepiawaian berbahasa dan bersastra

'Al Jurjiniy mengatakan bahwa setiap rasul yang diutus oleh
Allah selalu disesuaiakan dengan masyarakat temapat rasul tersebul
diutus. Oleh karenanya, mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada setiap
rasul pun juga disesuaikan dengan ketinggian peradabannya dan
kebiasaan yang dominan di masyarakatnya. Ketika sihir sangat dominan
di masa nabi Musa, maka Allah memberikan mukjizat kepadanya berupa
sesuatu yang semacam sihir yang bisa menundukkan dan
sihir Firsun dan para pengikutnya, Ketika ilmu kedokteran atau
kepadanya berupa kemampuan mengobati orang yang sakit kebutsan,
kusta, lepra, dan kemampuan menghidupkan orang mati. Ketika
kemampuan berbahasa dan bersastra dominan di masyarakat Jahiliah,
maka Allah memberikan muljizat kepada nabi Muhammad berupa Al
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bagi bangsa Arab sudah dimulai sejak zaman Jahiliah, dan bahkan
terus berlangsung di setiap zamannya hingga sampai sekarang,.

D dalam sejarah periodeisasi sastra Arab, hampir semua
penulis sejarah sastra Arab tidak memasukkan sastra Arab pada
masa Bani Umayyah di Andalus sebagai bagian dari periode sastra
Arab. Hal ini karena sastra Arab masa Bani Umayyah cenderung
dimasukkan sebagai bagian darli sastra Arab masa Sadril Islam,
yakni masa nabi dan masa Bani Umayyah, yang dimulai pada awal
tahun pertama hijriah hingga tahun 132 H. Ini artinya bahwa Sastra
Arab masa bani Umayyah di Andalusi tidak masuk dalam periode
tersebut, karena masa Bani Umayyah di Andalus dimulai pada
tahun 138 H hingga tahun 422 H. Meski demikian, para penulis
sejarah sastra Arab membahas secara tersendin mengenai Sastra
Arab di Andalus. Bahkan Musthifa Shadiq al Rafi berpendapat
bahwa sastra Arab Andalus adalah sastra Arab Abbasiy lrak.
Hanya saja nilai ketinggian sastranya tidak mampu menyamai
ketinggian sastra Arab Abbasiy di Iraq? Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Achmad al Iskandiy dan Musthafa ‘Anndniy
vang mengatakan bahwa periode sastra Arab masa Abbasiyah
mencakup sastra Arab yang berada di negara-negara Islam, baik di
Asia, Afrika, dan Andalus.?

Berangkat dari uraian di atas, maka permasalahan yang
kemudian muncul adalah bagimana sebenamya kedudukan sastra
Arab Andalus? Bagaimana kecenderungan sastra Arab yang ada di
Andalus? Apa yang menonjol dari sastra Arab Andalus? Persoalan-
B. SASTRA ARAB ANDALUS DAN SEJARAH SASTRA ARAB.

Sebagaimana sudah di singgung di muka, hampir sebagian
besar penulis sejarah sastra tidak memasukkan sastra Andalus

Quran yang menggunakan gaya bahasa yang sangat indah. sehingga
mampu menundukkan dan mengalahkan kepiawaian mereka di dalam
bersyair dan berprosa. ("Abdul Qahir Al Jurjiniy, Dald' of I'jdz f “Tini al
Ma’ Beirut Didr al Kutub, cet, 1, 1988, hal. 365).
usthifa Shadiq al RAfi'i, Tirikh Adid ol ‘arabiy, Beirut: Dir al

Kutub al'Arabiy, juz. 3, 1974, hal. 254,

Achmad al Iskandiy dan Musthafa ‘Annaniy, Al Wesith f§ al Adab
al “Arabiy wa Tarikhihi, Mesir: Ddr al Ma'arif Al-lskandiy. 1916, hal 183,
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sebagai bagian dari periodeisasi sastra Arab. Hal ini terlihat dari
berbagai pendapat para ulama penulis sejarah sastra Arab
mengenai periodeisasi sastra Arab. Berkaitan dengan hal ini, ada
beberapa klasifikasi yang telah dibuat oleh para ulama mengenai
periodeisasi  sejarah  sastra Arab. Muchammad Muchammad
Khalifah, seorang guru besar universitas al-Azhar misalnya,
membagi periodeisasi sejarah Sastra Arab menjadi beberapa
periode, yaitu: 1. Masa Jahiliah 1 {... - akhhir abad 5 M). 2. Masa
Jahiliah 11 (2 abad sebelum datangnya Islam), 3. Masa Shadril Islam
{1 H - 42 H). 4. Masa Umayyah (41 H - 132 H). 5. Masa Abbasiah |
{132 H - 334 H). 6. Masa Abbasiah Il (334 H - 656 H). 7. Masa Turki,
Mamalik dan Utsmaniy (656 H - 1220 H), 8 Masa Modern (1220 H
- sekarang).4

Sementara Achmad Chasan Al-Zayyat, Achmad al Iskandiy
dan Musthafa ‘Anniniy membuat periodeisasi sejarah sastra Arab
sebagai berikut : 1. Masa Jahiliah (pertengahan abad ke-5 M - 622
M), 2 Masa Shadril Islam, yaitu masa nabi dan masa Umayyah (1 H
- 132 H), 3. Masa Abbasiah (132 H - 656 H), 4. Masa Turki (656 H -
1220 H). 5. Masa Modern (1220 H - sekarang).® Bahkan para
kritikus sastra modern berpendapat bahwa pertumbuhan sasatra
Arab sejak masa Jahiliah hingga akhir masa Abbasiah
dikategorikan sebagai periode Sastra Arab Klasik, sedangkan
periode sastra Arab modern dimulai sejak munculnya gerakan
pembaharuan sastra pada abad ke-18 di Mesir, Syiria dan Libanon.*
oleh para ulama tersebut, maka tak satu pun yang menyebut dan
memasukkan sasira Arab periode Adalus. [ dalam periodeisasi
yang dibuat para ulama tersebut memang ada pericde Bani
Umayyah, tetapi periode tersebut masuk dalam periode "Shadril
Islam* yang waktunya terpaut jauh dengan periode Bani Umayyah

‘Muchammad Muchammad Khalifah, Al Adebu oo o Nushils ff of
"Ashrain  al Jihiliy wa Shadri al Isldm, Cairo: Al Amiriyyah, 1977, hal. 7.

Achmad Chasan Al-Zayyt, Tirikhu al-Adsb al-' Arabiy, Mesir: Dar
Mahdlati Misra li al-Thab'i wa al-Nasyr, tt, hal. 5, lihat pula ... Achmad al
Iskandiy dan Musthafa ‘Annaniy, Al Wasith i al Adeb al ‘Arabiy wd
%m’hﬂmw 1916, hal 30.

al-Tounfiy, Al-Mu'jam ol-Mufashshal fi al-Adab,

Beirut: Ddr al-Kutub al-Timiyyah, 1993, juz 1, hal. 59 dan 62
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Andalus. Jika pericde sasira Arab masa Bani Umayyah di
Damaskus dimulai sejak tahun 41 - 132 Hijriyah atau tahun 661 -
750 Masehi. maka periode sastra Arab Andalus dimulai sejak tahun
138 - 422 Hijrlyah atau tahun 756 - 1031 Masehi, Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sama-sama kekhalifahan Bami
Umayyah, namun keduanya saling berbeda. Kekhalifahan Bani
Umayyah periode pertama berada di Damaskus Syiria, sedanglcan
kekhalifahan Bani Umayyah periode kedua berada di Andalus
Spanyol, Dan jika kita memperhatikan periode kekhilafahan Bani
Umayyah di Andalus Spanyol, maka periodenya sama alau semass
dengan periode kekhalifahan Bard Abbasiah di Baghdad brak. Hal
inilah barangkali yang melatarbelakangi pendapat Achmad al
lskandiy dan Musthafa ‘Annaniy yang memasukkan periode sastra
Arab Andalus ke dalam periode sasira masa Abbasiah.?

Walsu bagaimananpun, keberadaan sastra Arab Andalus
Andalus adalah merupakan pusat budaya Arab, pusat keilmuan,
dan pusat kesusastraan yang ada di Barat, sebagaimana Baghdad di
Timur, Sebagal pusat kesusastraan di Barat, Andalus telah
melahirkan banyak sastrawan handal seperti Tbno ‘Abdi Rabbah,
Ibnu Hini' al Andalusly, Tbru Zaidiin, [bnu Chamdis al Shaqaliy,
Ibnu Khafijah al Andalusiy, dan Lisdnuddin bin al Khathib*
Mereka memiliki kecenderungan mengikuti pola-pola sastra yang
ada di Timur, dan juga memiliki sikap fanatik terhadap bangsa
Arab di Timur, baik terhadap sastrawan Abbasiah maupun
sastrawan Banl Umayvah di Damaskus. Tidak sedikit dari mereka
yang kemudian diidentikkan dengan para sastrawan yang ada di

Timur, Bagaimana sebenarnya kecenderungan sastra Amb di
Andalus? Hal ini akan diurai pada bagian berikut

C. KECENDERUNGAN SASTRA ARAB ANDALUS,

Kekhalifahan di Andalus adalah  kekhalifahan Bani
Umayyah dengan Abdurrahman al-Dakhil sebagai khalifah

pertamanya. Sebagai khilafah lslam, para khalifah Bani Umayyah
di Andalus memilild sikap fanatis yang sangat luar biasa lerhadap

h:hndﬂhh-ﬂqdmm “Annaniy, i hal. 163,
"Achenad Chasan Al-Zayyat, Tirfihy al-Adsb al-' Arabiy, Mesis: Dar
Mahdlati Misra li al-Thabi wa al-Nasyr, # hal 321-342
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bangsa Arab dan segala hal yang berasal dari Arab.® Mereka sangat

menjunjung tinggi kebudayaan Arab yang dianggapnya sebagai
kebudayaan nenek moyangnya yang harus dilestarikan. Fanatisme
semacam inl tidak saja ada pada masyarakat Bani Umayyah di
Andalus, tetapi juga pernah ada pada masa Bani Umayyah di
Damaskus. Hanya saja masyarakat Bani Umayyah di Damaskus
fanatik terhadap bangsa Arab Jahiliah yang memiliki kemampuan
tinggi di dalam menciptakan syair dan prosa, sedangkan
masyarakat Bani Umayyah di Andalus fanatik terhadap karya
sastra bangsa Arab Abbasiah. Kefanatikan Bani Umayyah
Damaskus terhadap karya-karya sastra masa Jahilizh ni telah
menjadi faktor pendorong bagi merka untuk menghidupkan
kembali syair-syair Jahiliah. Maka tidak heran jika mereka
dikatakan sebagai masyarakat yang menghidupkan kembali tradisi
bersyair seperti yang pernah ada pada masa Jahiliah. Oleh
karenanya, banyak penyair Bani Umayyah yang kemudian
diidentikkan dengan para penyair masa Jahiliah. Abil "Amru bin al-
‘Alla’ misalnya, membuat sebuah perbandingan antara penyair
pada masa Bani Umayyah, vaitu Jarir, al-Akhthal dan Farazdaq,
dengan penyair pada masa Jahiliah. la menyatakan bahwa Jarir
sebanding dengan al-A'syl, al-Akhthal sebanding dengan al-
Nibighah, dan Farazdaq sebanding dengan Zuhair® Mereka
semua adalah para penyair yang berada pada peringkat pertama
(thabagdt al-ild) dani semua penyair yang ada di masanya masing-
masing. Al- Nibighah, al-A'syd, dan Zuhair adalah para penyair
peringkat pertama pada masa Jahiliah, sedangkan Jarir, al-Akhthal,
dan Farazdaq adalah para penyair peringkat pertama pada masa
Bani Umayyah.

Sementara Bani Umayyah di Andalus, sebelum tumbuh dan
berkembangnya sastra Arab di Andalus Spanyol, banyak orang-
orang Andalus vang datang ke Baghdad untuk mempelajari sastra
Arab. Mereka menemui para penyair Abbasiah di Baghdad dan
belajar kepadanya. Setelah kembali ke Andalus, mereka kemudian

"Achmad al Iskandly dan Musthafa ‘Anndniy, Al Wasith f al Adab
al “Arabiy wa Térikhili, Mesir: Dar al Ma'arif. Al-Iskandiy, 1916, hal. 183,

 Muchammad bin Saldm al-Jamchiy, Thabagiity Fuchil al-Syu'ari’,
Jeddah: Dér al-Madandy, juz 1, hal. &6.
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mengembangkan sastra Arab di Andalus." Dari sini lah barangkali,
banyak pengamal yang mengatakan bahwa sastra Arab Andalus

memiliki cirl, corak, dan kecenderungan yang sama dengan sastra
Arab yang ada di Baghdad (masa Bani Abbasiah).

Berkaitan dengan hal tersebut, Syauqi Dlaif mengatakan
bahwa gerakan sastra Arab Andalus mengikuti gerakan sastra yang
ada di Baghdad Hal ini, menuruinya, tdak terlepas dari
banyaknya sastrawan dan ulama Andalus yang belajar ke Baghdad
dan kemudian mereka mengikutti pola-pola mereka di dalam
menciptakan syair.? Mereka, omang-orang Andalus, sangat
mengagumi karya-karya sastra Arab dari Timur (Baghdad) dan
juga karya-karya sastra masa Bani Umayvah di Damaskus sebagai
pendahulunya. Bahkan mereka, sampai masa Ibnu Khaldun,
mengatakan bahwa buku-buku yang menjadi dasar acuan di dalam
flmu sastra dan rukun-rukunnya ada 4 (empat), yaita : Adab al Kihb
karangan [bnu Qutaibah, Al Kamel karangan Al Mubamrad, Al Bawén
wa al Tabyin karangan Al Jahiz, dan Al Nawddir karangan Abt "Ali al
Qali al Baghdidiy ! Mereka semua adalah para ahli bahasa dan
sastra dari Timur. Hal ini menunjukkan betapa orang-orang
Andalus sangat mengagumi sastra Arab Abbasiah di Baghdad.

Di samping itu, kekaguman dan kecintaan orang-orang
Andalus terhadap para sastrawan Abbasiah di Baghdad maupun
Bani Umayyah di Damaskus ini juga nampak dari kecenderungan
mereka yang suka mengidentikkan dirinya dengan para sastrawan
Abbasiah di Baghdad magpun sastrawan Bani Umayyah di
Damaskus. Banyak sastrawan dari mereka vyang kemudian
disejajarkan dan diidentikan dengan para sastrawan Baghdad dan
sastrawan Bani Umayyah di Damaskus. Orang-orang Andalus

menyebutian bahwa Al Rashifiy, sastrawan Andalus, disebutnya
scbagal [bnu ROmi-nya Andalus, Marwin bin Abdurrahmin
sebagai [bnu al Mu'taz-nya Andalus, Tbnu Khafsjah sebagai
Shanubari-nya Andalus, Ibnu Zaidin sebagai Buchturi-nya
Andalus, Tbnu Darrdj sehagai Mutanabbi-nya Andalus, Muhammad
bi Sa'id al Zajaliy sebagai Al-Ashma'i-nya Andalus, dan Abd Bakar

"'Musthtfs Shadiqal RAS, fd, juz. 3, 1974, hal. 254

YSyauqi Diall, Al Fomme wa Madzdhibuh fi al Syi'ri al “Arabiy,
Betrut: Manay(rat al Maktabah al Andalus, 195, hal. 325.

Tnid, hal. 326
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al Zubaidiy sebagai Ibnu Duraid-nya Andalus.™ Dari gambaran ini
nampak jelas bahwa sastra Arab Andalus mengikuti pola-pola
sastra Arab yang ada di Timur, baik di Baghdad maupun di
Damaskus. Tidak mungkin mereka disamakan atau disejajarkan
dengan para sastrawan di Timur jika tidak memiliki kesamaan
pola. Oleh karenanya Syauqi Dlaif mengatakan bahwa tradisi
intelektual dan tradisi sastra Andalus dibangun atas dasar pola-
pola yang ada di Baghdad. Pola seni dan sastra Andalus mengikuti
dan sama dengan pola sastra umum yang ada di Baghdad, baik
dari sisi tema-temanya, pemikiran-pemikirannya, maknanya,
imajinasinya, dan stilistikanya.” Dengan demikian, bisa dikatakan
bahwa madzhab atau kecenderungan sastra Andalus adalah taglid
(mengikuti) terhadap pola atau madzhab sastra Arab di Baghdad,
Bentuk taqlid orang-orang Andalus terhadap pola dan
tardisi Baghdad tersebut tidak saja terbatas pada seni dan sastra,
tetapi juga gelar-gelar atau lageb yang digunakan oleh para raja di
Andalus pun juga menikuti gelar-gelar atau lageb yang ada pada
para raja Bani Abbasiah di Baghdad. Sebagai contoh adalah gelar "al
Manshiir, al Ma'min, al Mahdiy, al Mu'tashim, dan al Mu'tadliid"
yang digunakan oleh para raja di Andalus adalah sama dengan
gelar yang digunakan oleh para raja Bani Abbasiah di Baghdac.!”
Hal ini semakin menguatkan bahwa Bani Umayyah di Andalus
cenderung menglkuti pola dan tradisi yang ada pada Bani
Abbasiah di Baghdad, baik dalam bentuk tradisi intelektual, seni

dan sastra, dan gelar para rajanya.
D. CIRI SASTRA ARAB ANDALUS.
Meski para sastrawan Andalus memiliki kecenderungan

mengikuti pola-pola sastra di Timur, namun mereka tidak
sepenuhnya mengikuti semua pola-pola sastra Timur. Mereka

' Musthafa Shidiq al RAfV1, [bid,, hal, 254,

.5Eig|.rau:|i Dilaif, [bnd., hal 326.

“Kesamaan gelar yang digunakan oleh para raja Bani Umayyah
djﬁ]ﬂl]n!dﬂngﬂnplﬂlﬂiim.ﬁuﬂ.ﬁihiﬂw ini bisa dilihat
pada I.ﬂw:ru'l.l‘l_

Bathras al Bustiniy, Udabi' al 'Arab ff al Andalus wa ‘Ashru al
Indei" i, wum Atndrubum. Nagdi Atsdriltim, Beirut: Maktabah Shadir,
1937, hal.
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juga mengembangkan pola-pola sastra yang disesuaikan dengan
kondisi geografis dan kebudayaan yang ada di Andalus Spanyol
Hal ini tak terelakkkan karena kondisi geografis dan kebudayaan
di Andalus berbeda dengan kondisi geografis dan kebudayaan
vang ada di Baghdad. Kondisi geografis dan kebudayaan inilah
yang kemudian memunculkan adanya modifikasi-modifikasi
yvang dilakukan oleh para sastrawan Andalus di dalam
menciptakan syair-syair, yang hal ini berbeda dengan model syair
vang ada di Baghdad.

Keadaan geografis wilayah Andalus di Spanyol berbeda
dengan keadaan geografis bangsa Arab di Timur. Di Andalus ada
banyak tumbuh-tumbuhan yang rindang, sungai-sungai, tanah-

tanha pertanian, dan bangunan-bangunan tinggi yang dikelilingi
oleh air. Keadaan ini menjadikan wilayah Andalus dipenuhi

dengan berbagai pemandangan yang indah yang berbeda dengan
pemandangan yang ada di Tanah Arab. Hal inilah yang
diantaranya menjadi tema syairsyair Andalus yang diantaranya
mendeskripsikan tentang keindahan alam semesta. ®

Pada dasarmmya, sastra Arab Andalus memiliki tujuan
umum yang sama dengan tujuan syair-syair di Baghdad maupun
di Damaskus, dan juga syair-syair Arab lainnva. Tujuan tersebut
adalah berkisar pada persoalan madch, hija', raisa’, hikmah, zuhd,
chams, washf ghazal?® Hanya saja model-model tersebut
dimodifikasi sesuai kebudayaan yang ada di Andalus.

Sastra Arab Andalus memiliki cirinya sendiri yang
berbeda dengan sastra Arab di Baghdad maupun di negara-
negara Arab. Di antara jenis sastra Arab yang menjadi
kebangggaan dan keblasaan para sastrawan Andalus adalah
sastra yang Dbiasa disebut dengan “muwesysyach® atau
“muwasysyachdt® dan "zafl*. Ada beberapa definisi mengenai
"mutasysyach” yang ditawarkan oleh para ulama Ibnu Sand' al
Malik mendefinisikan "muwasysyach sebagai "kalam bernadlom
yang menggunakan wazan tertentu”. Sedangkan Muchammad bin

fhﬂi'. hal. 319-321.
Inudﬂllliﬂill:rif Fi al Adab al Andalusiy. Mesir: Dir al Ma'arif,
1960, hal. 114-121.
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Abi Syanab al Jazdirly mendefinisikannya sebagai "qashidah yang
digubah untuk dinyanyikan".®

Menurut 'Abdul 'Aziz al Ahwéniy, syair muwasysyach
berasal dari tembang-tembang yang biasa dinyanyikan oleh
masvarakat lokal Andalus. Mereka memiliki kebiasaan
menyanyikan lagu-lagu atau tembang yang diiringi dengan
musik. Dari sinilah kemudian diciptakan syair Muwasysyach.®
Jika demikian, maka pendapat Muchammad bin Abi Syanab al
Jazdiriy lebih pas dan sesuai ketimbang pendapat Ibnu Sand’ al
Malik, karena sesuai dengan asal usul diciptakannya syair
muwasysyach.

Syalr Muwasysyach terdiri dari beberapa bait yang
dikelompokkan menjadi bebrapa unsur. Dalam hali ini, para
ulama berbeda-beda di dalam mengelompokkan dan memberi
nama terhadap unsur-unsur syair muwasysyach. Al Ahwaniy,
misalnya, menyatakan bahwa syair muwasysyach terdiri dari
beberapa bait, yang setiap baitnya terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama disebut “al ghushn®, dan bagian kedua disebut "al guf".=
Di sisi lain, para ulama ada yang menyebut istilah "al ghushn®
dengan "al w*,m@nm"mqﬁmhmmw
khirjah".® Al Mathla' adalah bagian awal dari bait syair yang
dijadikan sampiran bagi bait berikutnya, sedangkan al khirjah
adalah bagian akhir dari syair muwasysyach® Namun
pengelompokan dan  penamaan terhadap  unsur-unsur
muwasysyach tersebut menjadi rancu, karena antara al mathia’
dan al ghushn ada perbedaan, dan antara al qufl dan ol kiunah juga
ada perbedaan.

Pengelompokan dan penamaan terhadap unsur-unsur
.K::i muwasysyach secara lebih rinci dikemukakan oleh Misyil
'Ashiy. la menyatakan bahwa unsur-unsur yang ada di dalam
musikalitas syair muwasysyach adalah : 1). Mathls' atau Madzhab,

nfusthifs ‘Audl al Kartm, Fanru al Tausyich, Beirut Dar al-
Taaqafaly, 1959, hal. 17.
‘Abdul ‘Aztz al Abhwiniy, Al Zajl fi ol Andalus, Saudi Arabia:
Ma'had al Dirasah al ‘Arabiyyah al Aliyyah, 1957, hal_ 3.
T, hal. 5.
2 bid., hal. 6.
E‘H



Asral Bahuma Gan alra Avab

yaitu bait pertama dari syair muwasysyach, yang paling sedikit
terdiri dani 2 baris, dan umumnya 3 baris. Namun tidak semua
syair muwasysyach memiliki mathla'. Jika di dalam syair
muwasysyach terdapat mathls" atau madzhob, maka syair
muwasysyach tersebut disebut "muwasysyach tim", sedangkan jika
di dalamnya tidak terdapat mathla' atau madzhainya, maka
disebut "agra™ 2). Al Qufl, yaitu bait-bait yang mengikuti mathla’
atau madzhab. 3). Al Khirjgh, yaita baif terakhir atau gufl terakhir
dari syair muwasysyach. 4). Al Daur, yaitu beberapa baris syair
yang mengikuti al mathla' atau al qufl. 5). Al Bait, yaitu al daur dan
al qufi yang mengikutinya. 6). Al Ghushn, yaitu satu bagian dari al
mathla' atau al qufl atau al khirjgh. 7). Al Simthu, yaitu satu bagian
dari al dour.®

Istilah ‘"muwasysyach™ diambil dari istilah  “tsaub
muuasyach” yang berarti "pakaian wanita® ¥ Semacam pakaian
kebaya dengan selempangnya yang dihiasi dengan hiasan yang
wama wami. Syair tersebut dinamakan “muwasysyach” karena
khirjah dan aghshinmnya menyerupai pakaian kebaya wanita
dengan selempangnya yang dihiasi dengan pernik-pernik intan
dan permata yang dirangkai dengan indah® Para sastrawan
Andalus menciptakan dan menggubah syair muwasysyach

‘Ashiy, Al Syi'u wa ol Bi'ah f al Andalus, Beirdt:
Makitabah al Tijariy li al Thibd'ah wa al Nasyr wa al Tauzf, 1970, hal. 115-
119, Pembagian dan penamaan unsur-unsur muwasysyach yang sama
juga dapat dilihat pada Musthdfa 'Aud] al Kartm, [bid., hal. 19-29
werhadap istilah muwasysyach ini berbeda-beda.
Istilah "_, ;" berasal dari *_, . ',Iﬁthhmhmuﬂh{:mid,htn'u}'
dﬂujmﬁfulkedmm Inggris “sash® yang berarti “ikat
atau selempang” (Al Mawrid Dictionary, versi CD Rom, 2.0, tahun 1997).
Sementara di dalam Kamus Lisdn al ‘Arab, kata * s, diartikan sebagai
‘mhhnpﬂmu'j!mgnm;-hnhinﬁﬂnghiﬂdigm
oleh para wanita. Atau juga berarti "selendang yang biasa dipakai wanita
pada pundak kirinya". Selendang atau selempang ini terbuat dari kulit
yang dihiasi intan dan mutiara. (Tbru Manztr, Lisin al ‘Arsb,
Beirut: Dar al Shidir, . juz 2 hal 632-6M). Sedangkan Bathras al
Bustinly memaknai kata * Lz sebagai “semacam kalung yang terbuat
dari kulit yang dihiasi dehgan intan dan mutiars® (Bathras al Bustiniy,
HM.JIL
Muchammad al-T . Ihid., juz 2, hal. B37-839,
"Mnh'mnwmmr nﬂ,tuhil. 18,
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yang dididentikkan dengan pakaian kebaya wanita. Urang yang
pertama  kali menggubah syair muwasysyach adalah
Muchammad bin Chamiid al Qabriy al Dlarir.®

Syair muwasysyach adalah sebuah model syair yang
memiliki ciri tersendiri model Andalus, dan berbeda dengan
syairsyair pada umumnya yang ada di kawasan Arab. Bisa
dikatakan bahwa syair muwasysyach tidak mengikuti pola-pola
arudl dan gafiah sebagaimana syair-syair Arab pada umumnya.¥
Qudimah bin Ja'far di dalam buku kritik sastranya mengatakan
bahwa model syair ini adalah model syair yang memiliki harmeoni
di dalam gafiahnya. Ciri syair muwasysyach adalah bahwa bait
pertama menunjukkan gafiahnya, dan bait-bait berikutnya
mengikuti bait pertamanya. Di samping itu, ciri lain syair
muwasysyach adalah bahwa penyair menggubah dua bait atau
lebih syair yang satu bait dengan bait lainnya saling sesuai di
dalam harmoninya, Setiap bait syair diikuti 3 (tiga) bait yang
semua qafiahnya sesuai® Model syair semacam ini menjadi
model syair yang ada di Andalus dengan ciri tertentu di dalam
qafiahnya dan wazannya, yang tidak ada di dalam model syair
secara umum.® Di antara penyair muwasysyah Andalus adalah
Ibnu Sahl al Isra‘iliy, Abu Bakar Ibnu Bajah, Abu Bakr [bnu Zuhr,
Ibnu al Khathib, dan Ibnu Zarmak.®

Di antara contoh syair muwasysyah adalah sebagai
berikut™ :

T R R T L =
.I:]:E"JI-LHL'H‘-‘“"-'

* Abdul ‘Aziz al Ahwaniy, [bid, hal_ 4.

“Bathras al Bustiniy, Ibid, hal 80-81, dan 'Abdul ‘Aziz al
Ahwaniy, bid, hal. 5. ‘

U ibid, hal. 838,

hid.
“Ibid.,, hal. 839,
‘Audl al Karim, Faoweu ol Tausyich, Beirut Dar al-

Taaqdfah, 1959, hal. 20-21, dan lihat pula ..., Thnu Sand' al Malik, Dir al

Thards i 'Amal &l Muwasysyachdi, dalam "Maktabah al SyAmilah®, Cd Rom
versi 2 juz 1, hal. 12-15.



Aurmal Bahass Gan untra Araly

S e sy
,F_I-,-S-E.jidﬁ‘-'
R TToh IF T R CR U
a5 g gl L
S ke 7
e 1] 5] gus
ety b ol o Ll 7 b D o Bl
gl e s 53
ALY s
om of -+ 3 Jyl
P Sy b ol - glls) Wy S L )
S 0 e plia
S e il sy
had &b ol = :l.i.n.-lg
G Sl o A g 2 el
o JF 357 B o
e
U oS gl o
A Sl el e e el

Jika syair tersebut dirinci sesuai dengan unsur-unsur yang
ada di dalam syair mutasysyach, maka dapat kita ketahui bahwa:

1. Al Mathla' atau al Madshabnya (_, | ,.f: iy} adalah baris
pertama dari contoh syair di atas, vaitu sebagaimana berikut:

ol e le gl o g e e g ) g
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2. Al Qufinya (| ;) adalah 5 baris setelah al mathla’ atau al
madzhab dari bagian contoh syair di atas sebagaimana berikut
(Y g Y a0 il o g ]

11111111111111111111

LLLLLLLLLLLLLLLLLLL

-------------------

N B e T ]

3. Mﬂirjl'mjra{h},}ﬂalahhﬂﬁsuﬂkhlrduimmﬂhs}rﬁuﬁ
atas, yaitu sebagaimana berikut:

4. Al Daumya (,,, ) adalah salah satu dari sckumpulan baris

syair yang mengikuti al mathls' atau al qgufi dari contoh syair di

atas, yaitu sebagaimana berikut:
-:5:"-“: Sy ene
A ‘I: Jo e g Uy
kBl
Atau sekumpulan baris syair berikut:
5,5 i gt )

e A F gl gas s ]

5. Al Bufnya (.___y) adalah gabungan ol deur dan al qufl yang

mengikutinya dari bagian contoh syair di atas, yaitu
sebagaimana berikut
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6. Al Ghushnnya ( ﬂadnlﬁnh:haghndaﬁﬂmﬂ:h‘ﬂuﬂf
qufl atau al khirjah dari contoh syair di atas, yaitu sebagimana

berikut:
rH T sty
Atau: it —p SLENEEE
(il —p .I.F-Ii;'-.;r-b:-u“-l-l_.rh J

Gt oo e ]
P P I T ]

7. Al Simthunya ( y) adalah satu bagian dari al daur yang ada
pada contoh syair di atas vaitu sebagaimana berikut:

- » E}'HJJ:WIJ"T"""’ I
| i — ._F"'..ja""-ﬁ"""ldl ]

?ES-.:‘.'_JI._;JTL ]



Jumal Bahasa dan Sasira Aral

Contoh kedua dari syair muwasysyach adalah sebagaimana
berikut™ :

pami Oy Biges b0 Kol 2) G g
Gp Y el
e T Y LT
G e i LS
ol 9 g f gy 0y oy P

s T Lol L
A e e Sy S g e s i
Gyl o o Jle Ol i
S B o olpp o A
g O gh pe el i
s b W Sy S g
e 1Yy e J
Tgdgamly yhle 1.1‘:1}!1-'

il g1 8 1,5
e 2y A 0 8 g
&S sy s A5
g Yy
i
S gl G Y Ty e 2l L

“sy;]uh-dmmumwnmk (Thru Sand’ al Malik,
op.cit., hal. 13).
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Tujuan dari syair mumwasysyach ini pada .uwa]n}m hanya
untuk lagu atau nyanyian, tetapi kemudian berkembang menjadi
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bertemakan cinta, khamr, dan bertemakan alam atau
linglkungan. .

Model kedua dari sastra Arab Andalus adalah syair “zaf",
Istilah "zayl* berasal dari "raf'w o shaut wa al jalbak wo &l tethrib®
yang berarti "mengeraskan suara, tarik suara, membuat hati
gembira®® Syair "zqfl" ini tidak digubah kecuali dalam bentuk
Hanya saja perbedaannya dengan syair muwasysyach adalah
bahwa syair zajl mengandung “lahon®, yang tidak ada pada syair
muwasysyahdt. Lachn pada zajl ini menjadi ciri khasnya. Para
ulama membagi syair ini, dari segi maknanya, menjadi 5 kategori.
Pertama, syair-syair zajl yang bertemakan cinta, bunga, khamr,
dan hikayah, yang disebutnya sebagai "zajl". Kedua, syair-syair zajl
yang berisi komedi dan humor, disebut sebagai "al balig®. Ketiga,
syair-syair zajl yang bersi ejekan dan parodi, disebut "al
chammag®. Keempat, syair-syair zajl yang sebagian kalimat-
kalimatnya berupa bahasa Arab Fushhd, dan sebagian lainnya
berupa bahasa Arab "lachn®, disebut “al muzbalich®, dan kelpma,
syair-syair zajl yang berisi hikmah dan pendidikan, disebut "al
mukaffir® ®

D antara contoh syair zajl adalah sebagai berikut¥ :

Al T Y e e U e gl LS S s Ly ]
— ey Gpdvas |
e Sopysy g dpas |
| gt T b il |
Jidh g sy DR i o ot B g g5

HHtuﬂﬁh‘hud]alehn,F-muﬂTﬂﬁﬁiLHﬁnﬂ:Dkﬂ*

Tunq.tht}".:ﬁﬁllulﬂ-&,
uchammad al-Toungjiy, [kd., hal. 505

" Ibid., hal. 505,
“Ubewi Chijjah al Chimawiy, Buligh al Amal ff Fanni af Zajl, Mesir:
Dar al Kutub al Mishriyyah, 1974, dalam “Maktabah al Syamilah®, Cd Rom
versi 2, hal. 2.
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Pada contoh syair zajl tersebut terdapat "al mathle", "al qufl®, "al
daur*, dan "al khirjah" sebagaimana bisa dilihat pada skema pada
syair tersebut.
Contoh lain adalah sebagai berilutt!:
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234

“1bnu Sa'td al : , Al rib ff Chilya al Maghrib, dalam
*Maktabah al SyAmilah®, mmﬁu.':.uu
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Pada contoh syair zajl tersebut terdapat "al mathla'®, “al
qufi®, "al daur", dan "al khirjeh® yang berbeda dengan contoh zajl
sebelumnya. Jika pada contoh zajl pertama jumlah unsur-unsur
antara "al mathla", "al qufi®, "al daur", dan "al khirjah® seimbang,
tetapi pada contoh zajl kedua tersebut jumlah unsur-unsurnya
tidak seimbang. Al mathla'nya ada dua baris, demikian halnya
dengan jumlah baris "al gufi* pertamanya, baru kemudian diikuti
*al gufi* dengan jumlah satu baris. Sedangkan “"al deur” yang ada
pada contoh syair kedua pun juga berbeda. Al deur pertama
terdiri dari 3 baris, al daur kedua terdiri dari 2 baris, dan al daur
ketiga dan keempat terdiri dari 3 baris, Hal ini menunjukkan
terhadap ciri khas mengenai kecenderungan syair di Andalus
yang tidak mengikuti pola-pola syair di dalam sastra Arab pada
umumnya. [tulah ciri khas sastra Arab di Andalus.

Demikianlah gambaran mengenai kecenderungan sastra
Arab Andalus yang mengikuti model sastra Arab di Timur, baik
di Baghdad ataupun di Damaskus, tetapi dengan modifikasi-
modifikasi yang disesuaikan dengan keadaan geografis dan
kebudayaannya.

F. Kesimpulan

t dari uralan-uraian di atas, ada sesuatu yang
menarik yang dapat disimpulkan dalam tulisan ini. Perfama,
hampir sebagian besar para penulis sejarah sastra Arab tidak
memasukkan sastra Armab Andalus dalam perode sasira
tersendiri, meskipun mereka membahasnya dalam bab tersendiri.

Kedua, Sastra Arab Andalus dimasukkan ke dalam periode
sastra Abbasiyah, meskipun kekhalifahan Andalus adalah
khilafah Bani Umayyah yang berbeda dengan Bani Abbas. Hal ini
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karena masanya beriringan dengan masa Abbasiah. Pendapat ini
dikemukakan oleh Achmad al Iskandiy dan Musthafa "Anniniy,
dan Musthifa Shidiq al Rafi'l.

Ketiga, sebelum tumbuh dan berkembangnya sastra Arab
Andalus, banyak orang-orang Andalus yang datang ke Baghdad
untuk mempelajari sastra Arab. Setelah kembali ke Andalus,
mereka kemudian mengembangkan sastra Arab di Andalus.

Keempat, kecenderungan sastra Arab Andalus mengikuti
madzhab sastra Arab Abbasiah di Baghdad, dengan berbagai
modifikasi yang yang disesuaikan dengan keadaan geografis dan
masyarakatnya, sehingga menjadikan sastra Arab Andalus
berbeda dengan sastra Arab di Baghdad lraq maupun sastra Arab
di negara-negara Arab.

Kelima, banyak sastrawan Andalus yang mengidentikkan
dirinya dengan para sastrawan terkenal di Arab, baik sastrawan
masa Jahiliah, Islam, Umayyah, maupun sastrawan masa Bani
Abbasiyah.

Keenam, sastra Arab Andalus memiliki pola dan cirinya
sendirl yang berbeda dengan sastra Arab di Baghdad maupun di
negara-negara Arab. Sastra Arab yang menjadi kebangggaan dan
kebiasaan para sastrawan Andalus adalah sastra yang biasa

disebut sebagai "muwasysyach® dan "zql".
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